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PENGARUH PUPUK TERHADAP PERTUVBUHAN AZOLLA

SUBADRIABDULKADIR
Pusat Penelitian Botani, LBN - LI PI, Bogor

PENDAHULUAN

Di antara tumbuhan dr yang biasa terdapat
di sawah, Azolla (yang ddam bahasa daerah disebut
lukut cai, kiapu, bang apu atau kiambang) merupa-
kan sdah sau tumbuhan yang mempunyai keisti-
mewaan tersendiri karena kemampuannya daam
menambat nitrogen. Ddam keadaan yang optimal
tumbuhan paku ar ini dapat menambat nitrogen
sebesr 7,2 mg N/g berat kering/hari (Brotonegoro
& Abdulkadir 1976). Kemampuan ini dapat mene-
rangkan mengapa Azolla dapat tumbuh dan mem-
perbanyak did pada perairan yang kurang subur.
Di samping mampu menambat nitrogen, Azolla da
pat terurai dengan melepaskan senyawva N ddam ta-
nah yang lembab atau tergenang (Brotonegorp &
Abdulkadir 1978). Sefiyawa N yang dilepaskan tadi
dapat diserap oleh tanaman padi atau tanaman lain-
nya, sehingga Azolla telah dipaka sebagal pupuk
hijau di Vietham dan Muangtha (Saubert 1949;
Moore 1969). Untuk itu diperlukan Azolla daam
jumlah yang besar, sebab tumbuhan ini mengan-
dung ar sekitar + 95% berat basahnya dan kan-
dungan N- totalnya sekitar + 3 - 5% berat kering-
nya. Keperluan yang besar itu mungkin dapat ter-
penuhi jika keadaan pertumbuhannya di sawah,
parit dan danau sebaik beberapa tahun yang slam.
Di Jawa khususnya, sgak beberapa tahun terakhir
ini populas Azolla menurun sangat menyolok. Se-
karang untuk mendapatkan populas Azolla yang
meimpah dan terhampar menyerupai permadani
sukar sekali.

Serangkaian percobaan telah dilakukan untuk
mencari faktor-faktor yang menyebabkan menurun-
nya populas Azolla. Tulisan ini melaporkan penga-
ruh pemberian pupuk terhadap pertumbuhan
Azolla.

BAtiIAN DAN CARA KERJA

Azolla ditumbuhkan dan diperbanyak ddam
bak plagtik yang beris larutan hara yang tidak
mengandung senyawa N terikat. Hasil perbanyakan
digunakan untuk percobaan ini.

Azolla ssgax sehanyak 5 g (=0,21 gkering) dite-
barkan pada pot-pot tanah beiukwan 20 x 26 x
15 om yang telah diia tanah yang berasal dari Ke-
bun Raya Bogor sebanyak 5 kg dan air hujan sam-
pa penuh.

Pada percobaan | beberapa pot diberi pupuk
urea sebesar 1.387 mg/pot, (stara dengan 120 kg
N/ha), sebagian diberi pupuk TSP sebesar 678 mg/
pot (setara dengan 60 kg P-‘O"/ha), shagian lagi
diberi pupuk ZK sebesar 624" mg/pot (sstara dengan
60 kg K,0O/ha) dan sebagian lainnya diberi ketiga
jenis pupuk tadi secara bersama-sama sebesar ukur-
annya masing-masing. Sedangkan ssanya dibiarkan
tidak dipupuk dan dipaka sebaga kontrol. Azolla
dipanen setelah berumur 7 hari.

Pada percobaan |1, Azolla dipupuk hanya de-
ngan urea sja dadam konsentras yang berbeda
beda. Sebagian diberi pupuk sebesr 1.387 mg/pot,
sebagian lagi sebesar 924 mg/pot (stara dengan 80
kg N/ha), sebagian lainnya sebesar 462 mg  N/pot
(setara dengan 40 kg N/ha) dan sisanya dibiarkan
tidak dipupuk dan digunakan sebaga kontrol. Ses
perti halnya pada percobaan | Azolla dipanen sete-
lah berumur 7 hari.

Pada percobaan 111, Azolla dipupuk hanya de-
ngan amonium sulfat ddam konsentrasi yang ber-
beda-beda.  Sebagian diberi pupuk sebesar 2.943
mg/pot (setara dengan 120 kg N/ha), sebagian lagi
sehesar 1.962 mg/pot (setara dengan 80 kg N/ha),
sebagian lainnya sehesar 981 mg N/pot (setara de-
ngan 40 kg N/ha) dan ssanya dibiarkan tidak di-
pupuk dan digunakan sebagal kontrol. Seperti hal-
nya pada percobaan | dan Il Azolla dipanen sete-
lah berumur 7 hari.

HAS L DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Azolla sebagaimana dinyatakan
dengan berat keringnya tercantum pada Tabe 1, 2
dan 3. Pada daftar terlihat adanya kenaikan berat
sekitar 3-5 kdi stelah Azolla ditanam sdama
7 hari. Kenaikan berat untuk tiap perlakuan tidak
sama Demikian pula kesehatannya. Azolla yang
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dipupuk TSP dan ZK telatif lebih baik pertumbuh®
annya dari pada tanaman kontrol. Tetapi berat
Azolla pada kedua perlakuan tersebut dibanding
kontrol tidak menunjukkan peibedaan yang nyata.
Demikian pula antara Azolla yang dipupuk TSP
dan ZK tidak terlihat perbedaan yang nyata
Pengamatan dengan cara meraba tanaman yang
sehat, pada semua perlakuan, terasa sama kehaus-
annya kecudi yang dipupuk ZK. Azolla yang dipu-
puk ZK terasalebih kaku dari pada lainnya.

" Tabdl 1. Pengaruh pupuk Urea, TSP dan ZK terhar
dap berat kering Azolla (gram)

Urea(N) TSP (P zK (K) NP Kontrol

063 105 103 0,66 102
057 108 111 083 108
075 106 106 072 106
Totd : 19 319 320 221 316
Rata-
rda 065 106 107 0,74 105
L SDg-05=0,082
0,01:0,117

Azolla yang dipupuk urea menunjukkan per-
tumbuhan yang merana dan peka terhadap penya
kit. Azolla membusuk dengan didahului meluntur-
nya warna hijau daun. Beratnya lebih rendah dari
pada kontrol. Perbedaan ini menurut andiss da
tistik sangat nyata Kombinas pemberian pupuk
urea, TSP dan ZK menunjukkan pertumbuhan
yang merana pula, tetapi mesh lebih bak dari
pada Azolla yang dipupuk urea.

Pemberian pupuk urea pada pelbaga konsentrasi
yang dicoba mempunya pengaruh yang jelek ter-
hadap pertumbuhan Azolla (Tabd 2). Makin besr
konsentras pupuk yang diberikan makin jelek pula
pengaruhnya terhadap pertumbuhan. Pemberian
pupuk urea sebanyak 40 kg N/ha telah cukup
menyebabkan pertumbuhan yang jelek, yang dapat
dilihat dari berat panen yang lebih rendah dari pada
kontrol. Perbedaan ini sanga nyata. Sedangkan
antara A zolla yang dipupuk urea sebesar 80 kg N/ha
dan 120 kg N/ha meskipun berbeda tetapi  perbea
daannya tidak nyata.
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Tabd 2. Pengaruh pupuk urea pada pelbaga kon-
sentras  terhadap berat kering Azolla (gram)

—

Pemberian urea (kg N/ha) :

120 80 40 0
0,58 0,70 0,75 135
0,67 0,68 0,90 134
0,62 0,56 14 116
0,59 0,84 0,87 1,01
—_——
Totd = 246 2,78 3,56 4,86
Rata = 0,62 0,70 0,89 122
rata
LSDgos = 0,183
0”01 - 01257

Pemberian amonium sulfat pada pelbagai kon-
sentras mempunyal pengaruh yang jelek pula ter-
hadap pertumbuhan Azolla (Tabd 3). Antara pem-
berian pada konsentras 120 kg N/ha, 80 kg N/ha,
dan 40 kg N/ha pengaruhnya terhadap berat kering
bervarias tetapi tidak terdapat perbedaan yang
nyata.

Tabd 3. Pengaruh pemberian amonium sulfat pa-
da pelbaga konsentras terhadap berat kering

Azolla (gram)
Pemberian Amonium sulfat (kg N/ha):
120 80 40 0
102 0,72 0,80 129
118 092 087 129
0,93 105 125 105
0,82 126 097 125
pe————
Total = 385 395 3,69 4,88
Rata = 0,96 0,99 0,97 12
rata
LD 0 os= 0137
<7 01192
olor™
KESSMPULAN

Dai percobaan ini dapat dilihat bahwa pembe-
rian pupuk TSP ataupun ZK mempunya pengaruh
yang bak terhadap pertumbuhan Azolla, tetapi pe-
ngaruhnya kecil dan tidek nyata. Pemberian pupuk
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urea ataupun amonium sulfat pada pelbagai kon-
sentras berpengaruh jelek terhadap pertumbuhan
paku ar tersebut. Ageknya pengaruh ini disebab-
kan oleh amonium yang dilepaskan, baik oleh urea
ataupun amonium sulfat. Pengaruh urea terhadap
pertumbuhan Azolla lebih jelek dari pada amonium
sulfat (Tabd 2 dan 3). Hd ini agaknya disebabkan
oleh adanya unsur lain di samping amonium yang
bersfat racun. Pemberian urea sebesr sepertiga
takaran yang umum dipaka olen para petani di
sawah (40 kg N/ha) telah cukup untuk berpengaruh
jelek terhadap pertumbuhan Azolla, Dengan demi-
kian timbul dugsan bahwa menurunnya populas
Azolla, khususnya di sekitar'Bogor pada waktu ini,
disebabkan oleh pemberian pupuk urea secara be-
sa-besaran di sawah.
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